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Latar belakang: Diabetes Melitus merupakan salah satu masalah kesehatan di Indonesia. Berbagai upaya
penanggulangan dilakukan terutama untuk mencegah komplikasi yang sering berakibat fatal. Salah satu cara
penanggulangan yang dapat dilakukan adalah caratradisional pijat refleksi, namun efektifitas caraini belum
pernah dilaporkan.

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pijat refleks terhadap penderita Non
Insulin Dependen Diabetes Méelitus (NIDDM) terkendali.

Metode penelitian: Uji klinik ini dilakukan secara acak, tersamar tunggal ("single blind, randomized clinical
trial pada 66 penderitarawat jalan di Poliklinik Endokrin RSUPN. Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta.
Penderita adalah pasien NIDDM yang terkendali ( kadar glukosa darah stabil selama 2 bulan terakhir )
dengan Obat Hipoglikemik Oral, diet dan |atihan jasmani, namun kadar glukosa darah belum dapat
diturunkan sampai batas normal. Penderita dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok intervensi mendapat
regimen pengobatan yang selama ini didapat, ditambah dengan tindakan pijat refleksi pada area pankreas
yang terletak di telapak tangan dan telapak kaki. Kelompok kontrol mendapat regimen yang sama ditambah
dengan pijat refleksi bukan pada area pankreas, yaitu pada bagian lateral kaki. Pijat refleks dilakukan
dengan alat khusus dari tembaga berujung tumpul. Tekanan diberikan sebesar 3 kg/cm2 untuk telapak
tangan dan 5 kg/cm2 untuk telapak kaki.

Hasil penelitian: Dari penelitian didapat bahwa pada kelompok intervensi setelah mendapat pijat refleksi 5
kali, kadar glukosa darah puasa menurun sebesar 11,7 mg % (116,2 mg % menjadi 104,8 mg %), sedangkan
pada kelompok kontrol meningkat 8,6mg % (113,0 mg % menjadi 121,6 mg %) ; perbedaan tersebut
bermakna (p<0,005). Kadar gukosa darah posprandial setelah pijat refleksi 5 kali, pada kelompok intervensi
menurun 3 mg % (144,8 mg % menjadi 141,7 mg %), sedangkan pada kelompok kontrol meningkat 17,7 mg
% (145,4 mg % menjadi 163,1 mg %) ; perbedaan tersebut bermakna (p<0,005). Kadar glukosa darah puasa
setelah pijat refleksi 10 kali pada kelompok intervensi menurun 21,3 mg % (116,2 mg % menjadi 94,9 mg
%), sedangkan pada kelompok kontrol meningkat 2,3 mg % (113,0 mg % menjadi 115,3 mg %) ; perbedaan
tersebut bermakna (p<0,005). Hadar glukosa darah posprandial setelah pijat refleksi 10 kali pada kelompok
intervensi menurun 15 mg % (144,8 mg % menjadi 129,7 mg %), sedangkan pada kelompok kontrol
meningkat 13,0 mg % (145,4 mg % menjadi 158,4mg %) ; perbedaan tersebut bermakna (p<0,005).
Kesimpulan: Disimpulkan bahwa pijat refleksi pada area pankreas dapat menurunkan kadar glukosa darah
secara bermakna dibandingkan dengan pijat refleksi di luar area pankreas pada penderita NIDDM

terkendali. Metode ini dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif tambahan pada pasien NIDDM
terkendali, disamping pengobatan baku yang diberikan.
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